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Abstract

Performance is a person's success during a certain period in doing work according to work standards
and targets or targets that have been mutually agreed upon. Performance is influenced by various factors
including work motivation, work environment, rewards, work discipline, and organizational culture.
This study aims to identify factors related to the performance of health workers at the Inerie Public
Health Center, Ngada Regency in 2020. The method used in this study is a quantitative study using a
cross-sectional approach. The sample size is 35 people. The data were analyzed by univariate and
bivariate and tested by chi-square statistical test. The results showed that there was a relationship
between the work performance of health workers (0.001), awards (0.002), work environment (0.003),
work discipline (0.027), organizational culture (0.031) with the performance of health workers at the
Inerie Public Health Center, Ngada Regency. The performance of health workers at the Inerie Health
Center has been good in providing services to the community.
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Abstrak

Kinerja merupakan keberhasilan seseorang selama periode tertentu dalam melakukan pekerjaan sesuai
standar hasil kerja dan target atau sasaran yang sudah disepakati bersama. Kinerja dipengaruhi oleh
berbagai faktor antara lain motivasi kerja, lingkungan kerja, penghargaan, disiplin kerja dan budaya
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan dengan kinerja
tenaga kesehatan di Puskesmas Inerie, Kabupaten Ngada Tahun 2020. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan cross-sectional. Besar sampel
sebanyak 35 orang. Datanya dianalisis secara univariat dan bivariat, dan diuji dengan uji statistik chi
square. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan kinerja kerja tenaga kesehatan (0,001),
penghargaan (0,002), lingkungan kerja (0,003), disiplin kerja (0,027), budaya organisasi (0,031) dengan
kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Inerie Kabupaten Ngada. Kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas
Inerie sudah baik dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Kata Kunci: Kinerja, Tenaga Kesehatan.

Pendahuluan

Kinerja merupakan hasil ataupun tingkat kesuksesan individu secara komprehensif
dalam menjalankan pekerjaan dengan berbagai kemungkinan standar hasil kerja, target ataupun
sasaran ataupun kriteria yang ditetapkan dahulu dan sudah disetujui secara bersama-sama.t
Kinerja mendapatkan pengaruh dari berbagai faktor yang meliputi motivasi, lingkungan kerja,
penghargaan yang diterima oleh tenaga kesehatan, budaya organisasi, dan disiplin kerja.
Apabila motivasi seorang pekerja kuat, lingkungan kerja yang mendukung, penghargaan yang
diterima tenaga kesehatan sesuai yang diharapkan maka dapat menghasilkan kinerja yang
tinggi.?

Hasil penelitian di ruang rawat inap Rumah Sakit Khusus Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara motivasi dengan kinerja tenaga kesehatan.
Guna mendapatkan kinerja yang baik, masing-masing petugas kesehatan harus memiliki
motivasi yang besar.® Hasil penelitian di Puskesmas Kassi, Kota Makassar menunjukkan
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terdapat korelasi antara kinerja tenaga kesehatan dengan penghargaan. Penghargaan yang
diberikan pemimpin dengan mengakui adanya prestasi kerja yang sudah dilakukan oleh para
karyawannya dan penghargaan jabatan ataupun kedudukan kepada seseorang akan memberikan
pengaruh pada karyawannya dalam menjalankan pekerjaan. Dengan mengakui karyawan
sebagai seorang pribadi, karyawan akan merasa berharga dan akan memperlihatkan kerja yang
semakin baik.* Hasil penelitian di Toko Indomaret Surakarta juga menunjukkan bahwa ada
korelasi positif antara lingkungan kerja dengan kinerja tenaga kesehatan. Semakin baik
lingkungan kerjanya maka kinerja tenaga kesehatan juga baik. Sebaliknya jika makin buruk
lingkungan kerjanya maka kinerja tenaga kesehatan menurun.® Selanjutnya, menurut hasil
penelitian di instalasi rawat inap RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda menunjukkan
terdapat korelasi faktor budaya dan kinerja pegawai. Peningkatan dan perbaikan kinerja
organisasi bisa membangun budaya organisasi yang kuat, adaptif, dan mempunyai keunikan
sendiri. Disiplin kerja berdampak nyata pada hasil kerja, bila disiplin kerja tidak
dimaksimalkan maka secara langsung akan berpengaruh pada menurunnya kinerja pegawai dan
tujuan akhir dari organisasinya tidak terwujud. Kelima faktor ini adalah faktor yang
berhubungan dan mempengaruhi baik buruknya kinerja tenaga kesehatan.’

Pada tahun 2018 jumlah tenaga kesehatan di Indonesia diprediksi sejumlah 1.068.874
orang.® Di Provinsi Nusa Tenggara Timur jumlah tenaga kesehatan diperkirakan sebanyak
1.911 orang yang meliputi dokter spesialis 98 orang, dokter umum 493 orang, tenaga
kefarmasian 663 orang, dan tenaga kesehatan lain 657 orang.® Jumlah ketenagaan yang ada di
Puskesmas Inerie sebanyak 35 orang yang terdiri dari 16 orang merupakan staf PNS, 1 orang
staf PTT, 4 orang staf sukarela, 1 orang Nusantara Sehat dan 13 orang honor daerah.
Puskesmas Inerie adalah puskesmas yang terletak di Kecamatan Inerie Kabupaten Ngada.
Berdasarkan hasil survei awal diketahui bahwa kinerja tenaga kesehatan terutama yang sifatnya
teknis belum maksimal dan masih membutuhkan usaha peningkatan dan perbaikan yang
menjadikan atau membuat suatu motivasi. Kesan tersebut diperoleh dari informasi yaitu masih
banyak keluhan dari masyarakat. Hal ini dipandang bahwa tenaga kesehatan belum memberi
kepuasan bagi masyarakat terutama dari segi diagnosa yang kurang diperhitungkan oleh
petugas kesehatan, lama waktu pelayanan, keterampilan petugas, sarana dan prasarana, dan
waktu tunggu untuk memperoleh layanan kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berbagai faktor yang berkaitan dengan kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Inerie Kabupaten
Ngada.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan cross-sectional
dan dilaksanakan di Puskesmas Inerie Kabupaten Ngada dari bulan Februari sampai bulan Mei
tahun 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah semua tenaga kesehatan di Puskesmas Inerie
yang berjumlah 35 orang. Semua anggota populasi diteliti (total sampling). Variabel dependen
dalam penelitian ini yaitu Kinerja tenaga kesehatan, sedangkan variabel independennya yaitu
motivasi kerja, penghargaan, kondisi lingkungan kerja, disiplin kerja, dan budaya organisasi.
Kinerja tenaga kesehatan yaitu target pencapaian dan kemampuan kerja sama dengan Kriteria
objektif: baik bila total jawaban sampel >80% dari seluruh pertanyaan, dan kurang baik bila
total jawaban sampel <60% dari seluruh pertanyaan. Motivasi kerja adalah dorongan yang
timbul dalam diri tenaga kesehatan untuk melaksanakan pekerjaannya secara baik dan benar
sesuai prosedur dengan kriteria objektif: baik bila total jawaban sampel >80% dari seluruh
pertanyaan kurang baik bila total jawaban sampel <60% dari seluruh pertanyaan. Penghargaan
adalah pandangan tenaga kesehatan terhadap pengakuan atau penghargaan yang di terima dari
atasan atas prestasi yang telah dicapai oleh responden dengan kritera objektif: baik bila total
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jawaban sampel >80% dari seluruh pertanyaan, kurang baik bila total jawaban sampel <60%
dari seluruh pertanyaan. Kondisi lingkungan kerja adalah sarana dan prasarana yang ada di
sekitar lingkungan pekerjaannya dengan kriteria objektif: baik bila total jawaban sampel >80%
dari seluruh pertanyaan, kurang baik bila total jawaban sampel <60% dari seluruh pertanyaan.
Disiplin kerja adalah ketaatan pegawai dalam mematuhi peraturan yang ada dengan Kriteria
objektif: baik bila total jawaban sampel >80% dari seluruh pertanyaan, kurang baik bila total
jawaban sampel <60% dari seluruh pertanyaan. Budaya organisasi adalah suatu nilai bersama
yang dianut dan dipahami oleh anggota organisasi untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dengan kriteria objektif: baik bila total jawaban sampel >80% dari seluruh pertanyaan, kurang
baik bila total jawaban sampel <60 % dari seluruh pertanyaan.

Pengumpulan dan penyajian data melalui wawancara menggunakan kuesioner terkait
faktor yang berhubungan dengan kinerja tenaga kesehatan yang meliputi kinerja, motivasi
kerja, penghargaan, kondisi lingkungan kerja, disiplin kerja, dan budaya organisasi. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat memakai uji chi square. Penelitian ini telah
mendapat kelayakan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Nusa Cendana dengan nomor ethical approval: 2020172-KEPK.

Hasil
1. Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Masa Kerja, dan
Pendidikan Terakhir di Puskesmas Inerie

Karakteristik Frekuensi (n=35) Proporsi (%)
Umur
23-29 tahun 19 54,3
30-36 tahun 11 314
37-43 tahun 4 11,4
44-50 tahun 1 2,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 11,4
Perempuan 31 88,6
Masa Kerja
6 bulan 1 2,9
1 tahun-10 tahun 29 82,9
11 tahun-20 tahun 3 8,5
21 tahun-30 tahun 2 57
Pendidikan Terakhir
DIl Analis Kesehatan 1 2,9
DIl Farmasi 1 2,9
DIl Kebidanan 11 31,4
DIl Keperawatan 11 31,4
DIl Kesehatan Lingkungan 2 5,7
DIl Rekam Medis 1 2,9
DIV Kebidanan 3 8,5
Profesi Dokter 1 2,9
S1 Keperawatan 2 57
S1 Promosi Kesehatan 2 5,7
Sumber: Puskesmas Inerie, 2020
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Tabel 1 menunjukkan bahwa proporsi usia terbesar terdapat dalam kelompok usia 23-
29 tahun (54,3%), berjenis kelamin perempuan (88,6%), berada pada masa kerja 1 tahun-10
tahun (82,9%) dan mempunyai pendidikan terakhir mayoritas adalah kebidanan dan
keperawatan (31,4%).
2. Analisis Deskriptif

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kinerja, Motivasi Kerja, Penghargaan, Kondisi
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Budaya Organisasi di Puskesmas Inerie

Variabel Frekuensi (n=35) Proporsi (%)

Kinerja

Baik 32 914

Kurang baik 3 8,6
Motivasi Kerja

Baik 34 97,1

Kurang baik 1 2,9
Penghargaan

Baik 31 88,6

Kurang baik 4 11,4
Kondisi Lingkungan Kerja

Baik 28 80,0

Kurang baik 7 20,0
Disiplin Kerja

Baik 21 60,0

Kurang baik 14 40,0
Budaya Organisasi

Baik 33 94,3

Kurang Baik 2 57

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil penelitian dari 35 responden di Puskesmas Inerie
ditemukan paling banyak memiliki kinerja baik (91,4%), memiliki motivasi baik (97,1%),
memiliki penghargaan baik (88,6%), berada pada kondisi lingkungan kerja baik (80%),
memiliki disiplin kerja baik (60%), dan memiliki budaya organisasi baik (94,3%).

3. Analisis Bivariat

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada responden dengan motivasi kerja baik, sebagian
besarnya memiliki kinerja baik sedangkan pada responden dengan motivasi kerja kurang baik,
semuanya memiliki kinerja yang kurang baik. Responden dengan penghargaan baik, sebagian
besarnya memiliki kinerja baik sedangkan pada responden dengan penghargaan kurang baik,
memiliki kinerja yang seimbang pada kategori baik dan kurang baik. Responden dengan
lingkungan kerja baik, sebagian besarnya memiliki kinerja baik. Demikian juga pada responden
dengan lingkungan kerja kurang baik, sebagian besarnya memiliki kinerja yang baik.
Responden dengan disiplin kerja baik, sebagian besarnya memiliki kinerja baik. Demikian juga
pada responden dengan disiplin kerja kurang baik, sebagian besarnya memiliki kinerja yang
baik. Responden dengan budaya kerja yang baik, sebagian besarnya memiliki kinerja baik
sedangkan pada responden dengan budaya kerja kurang baik, memiliki kinerja yang seimbang
pada kategori baik dan kurang baik. Hasil uji statistik (CI= 95% dan 0=0,05) menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara motivasi (p-value= 0,001), penghargaan (p-value=
0,002), kondisi lingkungan kerja (p-value= 0,035), disiplin kerja (p-value= 0,027), dan budaya
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organisasi (p-value= 0,031) dengan kinerja tenaga kesehatan di Puskesmas Inerie Kabupaten
Ngada.

Tabel 3. Hubungan Motivasi Kerja, Penghargaan, Kondisi Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja
dan Budaya Organisasi di Puskesmas Inerie

Kinerja Kerja

Variabel Baik Kurang Baik Total P-value
n % n % n %
Motivasi Kerja
Baik 32 941 2 59 34 10
Kurang Baik 0 0 1 100 1 100 0,001
Penghargaan
Baik 30 96,8 1 3,2 31 100
Kurang Baik 2 50,0 2 50,0 4 100 0,002
Kondisi Lingkungan Kerja
Baik 27 964 1 3,6 28 100
Kurang Baik 5 714 2 28,6 7 100 0,035
Disiplin Kerja
Baik 21 100 0 0 21 100
Kurang Baik 11 78,6 3 21,4 14 100 0,027
Budaya Organisasi
Baik 31 939 2 6,1 33 100
Kurang Baik 1 500 1 50,0 2 100 0,031
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan kinerja
tenaga kesehatan. Hal ini disebabkan karena tenaga kesehatan memiliki motivasi yang baik
terhadap kinerja kerjanya. Responden yang memiliki motivasi baik sebesar (94,1%). Semakin
baik motivasi kinerja seseorang maka semakin baik kinerja kerja yang diperoleh.

Motivasi adalah desakan yang muncul dalam diri individu dengan sadar ataupun tidak
sadar guna menjalankan sebuah tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi juga dikatakan
sebagai upaya yang bisa mengakibatkan individu ataupun sekelompok individu bergerak
melaksanakan sebuah hal yang dikarenakan ingin mewujudkan tujuan yang dikehendaki
ataupun mendapatkan kepuasan karena hasil dari tindakannya.!

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian lainnya, yaitu hasil
penelitian di PT Perkebunan Nusantara XII Surabaya menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara motivasi kerja pada kinerja karyawannya. Motivasi kerja menjadikan
pegawai sadar akan tanggung jawab dan tugasnya yang lebih baik dan tergerak untuk
bersemangat menyelesaikan secara baik pekerjaan yang diberikan padanya.*? Berdasarkan
penelitian di Puskesmas Lambunu 2, Kabupaten Parigi Moutong juga menunjukkan ada
korelasi antara motivasi kerja dengan kinerja tenaga kesehatan. Pemberian motivasi secara tepat
akan memunculkan semangat kerja dalam diri petugas kesehatan. Bertambahnya gairah dan
kehendak untuk bekerja secara ikhlas akan menghasilkan pekerjaan yang semakin baik
sehingga akan menambah kinerjanya. Sebaliknya, petugas kesehatan yang memiliki motivasi
kerja yang rendah dalam bekerja akan semaunya dan tidak berupaya untuk memperoleh hasil
yang optimal.*® Hasil penelitian di Rumah Sakit Khusus Provinsi Sulawesi Selatan juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan kinerja tenaga kesehatan.
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Dalam mewujudkan taraf kinerja yang baik, masing-masing petugas kesehatan diharuskan
memiliki motivasi yang besar.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara penghargaan dengan kinerja tenaga
kesehatan. Hal ini disebabkan tenaga kesehatan paling banyak memiliki penghargaan yang baik
terhadap kinerja kerja yaitu sebesar (96,8%). Berdasarkan hasil penelitian ada maka perlu
dilakukan evaluasi pada petugas di akhir tahun untuk melihat apakah penghargaan yang
diberikan oleh pihak puskesmas dapat meningkatkan kinerja puskesmas. Apabila tidak
meningkatkan kinerja kerja petugas dapat dilakukan cara lain sesuai prosedur yang ada
puskesmas. Banyak petugas yang merasa bahwa kinerja mereka bagus namun tidak
mendapatkan penghargaan yang sesuai sehingga mereka menjadi malas dalam melakukan tugas
mereka secara sungguh-sungguh.

Penghargaan atau reward adalah sesuatu yang didapatkan oleh personal berwujud gaji,
insentif dan tunjangan. Penyesuaian ketiga hal ini banyak dipakai menjadi bahan evaluasi
kinerja dan untuk melakukan perbaikan terhadap kinerja personel.}* Pengakuan atau
penghargaan pimpinan perusahaan pada pegawai adalah dorongan motivasi kerja. Penghargaan
dalam sebuah perusahaan bukan sekedar berbentuk material saja, namun juga berbentuk non
material misalnya surat penghargaan, pujian secara langsung, kunjungan atas kepada bawahan
secara formal dan yang lainnya.™

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian lainnya, yaitu hasil
penelitian di PT United Motors Center Suzuki Ahmad Yani Surabaya menunjukkan bahwa
penghargaan mempengaruhi secara positif pada kinerja pegawai dengan artian gaji, bonus,
perhatian dan pujian merupakan media yang bisa dipergunakan oleh pimpinan untuk
memberikan motivasi karyawannya dengan maksud agar menjadikan kinerjanya semakin
efektif dan efisien.'® Berdasarkan penelitian di Puskesmas Kassi, Kota Makasar menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara kinerja tenaga kesehatan dengan penghargaan. Penghargaan
yang diberikan pimpinan dengan mengakui sebuah prestasi yang kerja yang sudah dilakukan
karyawannya dan penghargaan jabatan ataupun kedudukan individu akan memberikan
pengaruh pada karyawannya dalam menjalankan pekerjaannya. Dengan mengakui karyawan
sebagai individu, tentu saja karyawan akan merasa dihargai dan akan menampilkan kerja yang
semakin baik lagi.*

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja
tenaga kesehatan. Hal ini disebabkan oleh tenaga kesehatan memiliki kondisi lingkungan kerja
yang baik yakni (96,4%) sehingga mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang masih terdapat beberapa kondisi lingkungan yang tidak
mendukung tenaga kesehatan dalam melakukan pelayanan sehingga kinerja tenaga kesehatan
dinilai tidak baik. Hal ini terlihat dari alat kesehatan yang kurang lengkap dan kondisi
lingkungan yang kurang bersih sehingga membuat sebagian kecil petugas kesehatan menjadi
malas untuk melakukan tugas mereka. Perlunya pengadaan barang berupa alat kesehatan dan
perlunya pembersihan lingkungan yang dilakukan setiap hari Jumat bersih. Lingkungan kerja
merupakan semua hal yang ada di sekeliling pegawai dan yang bisa memberikan pengaruh
terhadap dirinya dalam melaksanakan berbagai pekerjaan yang dibebankan seperti kebersihan,
musik, penerangan dan yang lainnya.t’

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian lainnya, yaitu hasil
penelitian di pabrik rokok Jawa Timur yang menemukan bahwa lingkungan kerja secara
signifikan mempengaruhi kinerja karyawannya. Terdapatnya lingkungan kerja yang nyaman
bagi pegawai bisa meningkatkan kinerja karyawannya, sebaliknya lingkungan kerja yang
kurang nyaman akan mengurangi produktivitas kerja karyawan.'® Berdasarkan penelitian di PT
Aqua Tirta Investama di Klaten menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki hubungan
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secara signifikan pada kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman dan tenang mampu
memaksimalkan kinerja karyawan.® Hasil penelitian ini didukung pula oleh penelitian di Toko
Indomaret Surakarta menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara lingkungan kerja dengan
kinerja tenaga kesehatan. Semakin baik lingkungan kerja maka kinerja tenaga kesehatan juga
baik. Sebgliknya jika semakin rendah kondisi lingkungan kerja maka kinerja tenaga kesehatan
menurun.

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja tenaga
kesehatan. Hal ini disebabkan oleh tenaga kesehatan memiliki disiplin kerja yang baik terhadap
kinerja kerja yakni (100%). Disiplin kerja merupakan upaya yang dilaksanakan untuk
mewujudkan kondisi di sebuah lingkungan kerja yang tertib, berdaya guna dan berhasil melalui
sebuah sistem peraturan yang tepat. Disiplin kerja merupakan sebuah media yang dipergunakan
para manajer untuk berinteraksi dengan karyawannya supaya mereka mau untuk mengubah
sebuah tingkah laku dan merupakan sebuah usaha untuk menambah kesadaran dan kemauan
individu mematuhi seluruh peraturan perusahaan, dan norma-norma sosial yang ditetapkan.?°
Disiplin kerja adalah hal yang harus ditaati oleh setiap petugas kesehatan yang bekerja pada
puskesmas maupun perkantoran lainnya. Namun, hasil pengamatan di lapangan menunjukkan
bahwa para petugas datang ke kantor sesuai keinginan sendiri, sehingga pelayanan bisa
terlambat dari biasanya. Oleh karena itu, perlunya peraturan yang mengatur tentang waktu
dimulainya pelayanan, waktu kehadiran petugas, dan waktu selesai pelayanan serta waktu
pulang petugas.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian lainnya, yaitu hasil
penelitian di Politeknik Kesehatan Bhakti Mulia Sukoharjo yang menunjukkan bahwa disiplin
kerja mempengaruhi kinerja. Jika disiplin kerja dimaksimalkan maka semakin meningkatnya
kinerja tenaga kesehatan.?! Hasil penelitian di puskesmas Cempa Kabupaten Pinrang juga
menunjukkan terdapat hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja tenaga kesehatan.?? Hasil
penelitian di Puskesmas Mesjid Raya Kabupaten Aceh juga menunjukkan terdapat hubungan
disiplin kerja mempengaruhi secara nyata pada hasil kerja. Apabila disiplin kerja tidak
dimaksimalkan maka secara langsung akan berpengaruh pada menurunnya kinerja pegawai
dengan begitu tujuan akhir dari perusahaan tidak akan terwujud.’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara budaya organisasi dengan
kinerja tenaga kesehatan. Hal ini disebabkan oleh tenaga kesehatan memiliki budaya organisasi
yang baik yakni (93,9%) sehingga mempengaruhi kinerja tenaga kesehatan tersebut. Budaya
organisasi (kerja tim) dapat mempengaruhi peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Puskesmas
Inerie memiliki beberapa program yang melibatkan sejumlah tenaga kesehatan seperti
(penyuluhan pemberian makan tambahan) yang melibatkan tenaga kesehatan seperti bidan,
perawat, dan tenaga gizi kesehatan. Praktik ini dapat dijadikan pedoman dalam mengatasi
masalah-masalah yang berkaitan dengan kinerja kerja petugas dengan lebih banyak melakukan
program secara berkelompok atau melakukan evaluasi kegiatan agar melihat hal-hal yang harus
di perbaiki untuk kegiatan ke depannya. Selain itu juga bisa dilakukan pelatihan kepada tenaga
kesehatan untuk bekerja dalam tim untuk melihat kecocokan antar tenaga kesehatan di
puskesmas Inerie.

Budaya organisasi adalah berbagai nilai dan norma yang dipegang dan diterapkan oleh
suatu perusahaan berkenaan dengan lingkungan di mana perusahaan tersebut melaksanakan
kegiatannya.® Budaya organisasi merupakan suatu keyakinan, sikap dan nilai yang biasanya
dimiliki, yang muncul dalam perusahaan, disampaikan secara sederhana. Pola nilai, norma,
keyakinan, sikap, dan asumsi tersebut mungkin tidak diungkapkan, namun akan membangun
cara seseorang bertingkah laku dan menjalankan sebuah hal.®
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Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa hasil penelitian lainnya, yaitu hasil
penelitian di kantor Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Kota Padang yang menunjukkan
bahwa ada hubungan budaya organisasi dengan kinerja pegawai. Budaya organisasi adalah
sebuah kekuatan yang tidak tampak, yang bisa menggerakkan individu dalam sebuah
perusahaan untuk menjalankan sebuah aktivitas.>® Berdasarkan penelitian di Rumah Sakit
Umum Samarinda juga menunjukkan adanya hubungan antara budaya organisasi dengan
kinerja tenaga kesehatan. Peningkatan dan perbaikan kinerja organisasi bisa dilaksanakan
dengan membangun budaya organisasi yang kuat, adaptif, dan mempunyai ciri khas sendiri.®

Kesimpulan

Kinerja kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Inerie Kabupaten Ngada sudah baik. Hal
ini dipengaruhi oleh adanya motivasi, penghargaan, lingkungan Kkerja, disiplin kerja dan budaya
organisasi yang baik terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Inerie Kabupaten Ngada.
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